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ABSTRAK

Onggo Setio. NPM 1302040279P: Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah) terhadap Kemampuan
Menganalisis Kesalahan Penulisan Karangan Persuas oleh Siswa Kelas Xl
SMK PAB 8 SAMPALI Tahun Pembelajaran 2016-2017. Skripsi. Medan.
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. 2017.

Penelitian ini  bertujuan untuk untuk mengetahui penggunaan model
pembelgjaran Problem Based Instruction (Pembelgaran Berdasarkan Masalah)
kemudian untuk mengetahui penggunaan metode ceramah terhadap kemampuan
menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi oleh siswa kelas XI SMK PAB 8
SAMPALI Tahun Pembelgaran 2016-2017. Tujuan akhir penelitian ini adalah
penggunaan model pembelgaran Problem Based Instruction (Pembelgaran
Berdasarkan Masalah), terhadap kemampuan menganalisis kesalahan penulisan
karangan persuasi oleh siswa kelas X1 SMK PAB 8 SAMPALI Tahun Pembelgaran
2016-2017.

Penelitian ini dilakukan di SMK PAB 8 SAMPALI di kelas XI. Populas
penelitian ini berjumlah 121 siswa dan sampel diambil dengan mengunakan teknik
random sampling (acak kelas) sehingga diperoleh dua kelas sebagai sampel yaitu
kelas XI-1 sebagai kelas eksperimen berjumlah 31 dan kelas X1-4 sebagai kelas
kontrol berjumlah 30.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu
cara suatu penelitian yang menunjukkan pengaruh suatu metode pembelgaran
terhadap hasil belgjar siswa mengemukakan kembali isi berita, dengan teknik ini
peneliti menggunakan harga pada Twpe Sebaga langkah-langkah dalam mengelola
hasil data yang diperoleh siswa. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah tes
menulis rangkuman.

Hasil penelitian yang dihitung menggunakan uji hipotesis, maka dapat
diperolen simpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan
siswa merangkum isi buku ilmu populer yang digjarkan dengan menggunakan teknik
pantau, pangkas, padukan, panggil dan menggunakan metode ceramah, hal ini dilihat
dari perbandingan nilai rata-rata yaitu pada kelas kontrol nilai rata-rata diperoleh
49,10 dan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 97,63. Selanjutnya, dalam pengujian
hipotesis diperoleh harga thitung>tiave (2,38>1,671) artinya nilai thiwng l€bih besar dari
ttana. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelgaran Problem
Based Instruction (Pembelgjaran Berdasarkan Masalah), terhadap kemampuan
menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi oleh siswa kelas XI SMK PAB 8
SAMPALI Tahun Pembelgjaran 2016-2017.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.

Materi menulis berguna bagi siswa agar siswa dapat mengungkapkan ide atau
gagasan dalam bentuk karangan. Pada dasarnya, ada empat keterampilan
berbahasa yang harus dimiliki setiap siswa sebagai hasil belgjar. Keempat jenis
keterampilan tersebut yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Keempat aspek ini dalam penggunaannya sebagai alat komunikas tidak pernah
berdiri sendiri, satu sama lain saling berkaitan. Sebagai suatu keterampilan
berbahasa, menulis merupakan kegiatan yang kompleks karena siswa dituntut
untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan ide atau gagasan serta

menuangkannya dalam bentuk karangan.

Karangan adalahbentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan
pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh. Karangan diartikan pula dengan
rangkaian hasil pemikiran atau ungkapan perasaan yang dituangkan dalam bentuk
tulisan. Dengan demikian mengarang berarti menuangkan ide yang ada dalam
pikiran atau mengeluarkan ungkapan perasaan yang terpendam ke dalam bentuk
tulisan. Buah dari karangan disebut karya. Karya dalam bentuk tulisan sering
disebut karya tulis. Oleh sebab itu, seorang penulis harus memahami pengertian

karangan, jenis karangan, dan cara menyusun karangan.



Jenis karangan persuasi merupakan salah satu karangan yang membuat siswa
kesulitan dalam memahaminya karena karangan ini merupakan karangan yang
berisikan gjakan atau paparan data yang bersifat meyakinkan sekaligus membujuk
s pembaca untuk mengikuti keinginan penulis. Untuk bisa memahami karangan
persuasi tentunya siswa harus tahu pengertian karangan persuasi, Ciri-Ciri
karangan persuasi, syarat-syarat persuasi, dat pengembangan karangan persuasi,
langkah menyusun karangan persuasi, bentuk persuasi, macam-macam karangan
persuasi dan siswa dihadapkan pada satu karangan persuasi yang harus mereka

pahami.

Berdasarkan data yang didapat saat melakukan kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMK PAB 8 SAMPALI, siswa mengalami kesulitan dalam
memahami karangan persuasi salah satunya menganalisis kesalahan penulisan
berdasarkan ciri-ciri karangan persuasi. Dan karangan persuas iklan menjadi
salah satu jenis karangan yang membuat siswa sulit untuk memahaminya karena
jenis persuas ini bersifat mengajak orang lain untuk mengikuti apa yang
diinginkan penulis, ini disebabkan beberapa faktor diantaranya model
pembelgaran yang kurang bervariasi, sehingga siswa kurang mampu dalam
memahami karangan persuasi yang digjarkan.

Saat ini berbagai bentuk model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan

belajar menggjar kurang mendukung untuk menciptakan kemampuan proses

pembelgaran yang maksimal. Kurang inovasinya guru dalam mengembangkan



model pembelgaran dalam menganalisis kesalahan penulisan karangan
persuasi,menjadikan proses pembelgaran membosankan, mempengaruhi niat
belgjar siswa daam mengembangkan materi pembelgaran dan bahkan untuk
menerapkan materi yang diberikan guru, siswa mengalami kesulitan di dalam
mengerjakan tugas yang diberikan guru dan dapat dipastikan berpengaruh pada

kompetensi pencapaian yang telah ditentukan pada tujuan pembel gjaran.

Model pembelgaran Problem Based Instruction(Pembelgaran Berdasarkan
Masalah) merupakan keterkaitan setiap materi atau topik pembelgaran dengan
kehidupan nyataModel pembelgaran Problem Based Instruction(Pembelgaran
Berdasarkan Masalah) ini melatih dan mengembangkan kemampuan untuk
menyelesailkan masalah yang berhubungan dari kehidupan aktual siswa, untuk
merangsang kemampuan berpikir.Suasana yang harus diciptakan adalah suasana
yang kondusif, terbuka, negosiasi, demokratis, suasana yang nyaman dan

menyenangkan agar siswa dapat berpikir optimal.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Instruction(Pembelgaran  Berdasarkan Masalah) terhadap  Kemampuan
Menganalisis Kesalahan Penulisan Karangan Persuasi oleh Siswa Kelas XI SMK

PAB 8 Tahun Pembelgjaran 2016-2017".



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka perlu

diidentifikasikan masalah yang terkait dengan judul di atasyaitu :

1. Kurangnyakemampuan siswa dalam memahami pengertian karangan persuasi.

2. Kurangnya kemampuan siswa dalam menganalisis kesalahan penulisan
karangan persuasi.

3. Kurangnya kemampuan siswa menulis karangan persuasi.

4. Guru tidak menggunakan model pembelgjaran yang sesuai dengan materi
pelgjaran.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah-masalah yang dibahas dalam penelitian ini, maka
peneliti membatasi penelitian ini yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Instruction (Pembelgaran Berdasarkan Masalah) terhadap Kemampuan
Menganalisis Kesalahan Penulisan berdasarkan ciri-ciri Karangan Persuasioleh

SiswaKelas X1 SMK PAB 8 SAMPALI Tahun Pembelgaran 2016-2017.”



D. Rumusan M asalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kemampuan siswa menganaisis kesalahan penulisan
berdasarkan ciri-ciri karangan persuas dengan menggunakan model
pembel g aranProblem Based Instruction (Pembel gjaran Berdasarkan Masalah)
oleh siswakelas X1 SMKPAB 8 SAMPALI Tahun Pembelgjaran 2016-2017?

2. Bagaimanakah kemampuan siswa denganmenganalisis kesalahan penulisan
berdasarkan ciri-ciri karangan persuasi menggunakan modelceramah oleh
siswakelasX| SMKPAB 8 SAMPALI Tahun Pembelgjaran 2016-20177?

3. Apakah ada pengarun model pembelgaran Problem Based Instruction
(Pembelgjaran Berdasarkan Masaah) terhadap kemampuan menganalisis
kesalahan penulisan berdasarkan ciri-ciri karangan persuasi oleh siswa kelas
X1 SMK PAB 8 SAMPALI Tahun Pembelgjaran 2016-20177?

E. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa menganalisis kesalahan penulisan
berdasarkan ciri-ciri karangan persuas dengan menggunakan model
pembelgaranProblem Based Instruction (Pembelgjaran Berdasarkan
Masalah)oleh siswa kelas X1 SMK PAB 8 SAMPALI Tahun Pembelgaran

2016-2017.



. Untuk mengetahui kemampuan siswamenganalisis kesalahan penulisan
berdasarkan ciri-ciri karangan persuas dengan menggunakan model
pembelgaran ceramah oleh siswa kelas X1 SMK PAB 8 SAMPALI Tahun
Pembelgjaran 2016-2017.

. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelgaranProblem Based
Instruction (Pembelgjaran Berdasarkan Masalah) terhadap
kemampuanmenganalisis kesalahan penulisan berdasarkan ciri-ciri karangan
persuasi oleh siswa kelasXl SMK PAB 8 SAMPALI Tahun Pembelgjaran

2016-2017.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk :

. Bermanfaat bagi guru, yaitu untuk memperkaya khasanah strategi dan teknik
dalam pembelgaran bahasa Indonesia, untuk dapat memperbaiki model

mengajar yang selama ini digunakan, sehingga tercipta kegiatan belgjar
mengajar yang menarik, tidak membosankan dan dapat mengembangkan
keterampilan guru bahasa dan sastra Indonesia khususnya dalam penerapan
dalam pembelgjaran.

. Bermanfaat bagi siswa, agar dapat meningkatkan kemampuan dalam
menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi.

. Bahan pengetahuan dan pengembangan bagi pembaca dalam memperkaya

wawasan mengenai pembinaan model Problem Based Instruction



(Pembelgjaran Berdasarkan Masalah) dalam pembelgaran menganalisis
kesal ahan penulisan berdasarkan ciri-ciri karangan persuasi.
4. Bahan pegangan bagi penulis dalam melaksanakan tugas kependidikan,

khususnya dalam Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia.



BAB |1
LANDASAN TEORETIS
A. Kerangka Teoretis

Kerangka teoritis merupakan rancangan teori yang digunakan sebagai acuan
atau patokan dalam sebuah penelitian. Rancangan ini berhubungan dengan
hakikat yang menjelaskan pengertian-pengertian dari masing-masing variabel
yang akan diteliti. Setiap penelitian harus memiliki kerangka teoretis sebagai
pendukung dalam proses penelitian dan mencakup keseluruhan dalam tiap
variabel yang berhubungan dengan penelitian. Oleh sebab itu, kerangka teoretis
dapat mempermudah pembaca dalam memahami variabel yang akan diteliti oleh
beberapan teori yang relevan akan dimanfaatkan sebagai pendukung pada

permasal ahan yang akan diteliti.
1. Hakikat Model Pembelajaran

Menurut Istarani (2014:1) mengemukakan bahwa model pembelgjaran adalah
seluruh rangkaian penyajian materi gjar yang meliputi segala aspek sebelum
sedang dan sesudah pembelgaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang
terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belgjar

mengajar.

Berdasarkan pernyataan di  atas, dapat dismpulkan bahwa model

pembelgaran adalah suatu cara yang berguna untuk siswa dalam menerapkan



proses belgar yang efektif dan tercapainya suatu tujuan penggjaran di dalam
kelas. Kreativitas guru dalam menerapkan model pembelgaran sangat berperan
aktif dalam menjalankan proses pembelgjaran. Guru dapat menerapkan berbagai
model-model pembelgjaran yang kreatif, inovatif dan menyenangkan. Dari
berbagai uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek yang paling penting dalam
suatu proses pembelgjaran adalah penerapan dan penguasaan model pembelgaran

pada saat kegiatan belgar mengajar di dalam kelas.

2. Modd Pembelgjaran Problem Based Instruction(Pembelajaran
Berdasarkan Masalah)
2.1 Pengertian Mode Pembelajaran Problem Based Instruction

(Pembelajaran Berdasarkan M asalah)

Istarani mengatakan bahwa “model Pembelajaran Berdasarkan Masalah
(Problem Based Instruction) adalah model pembelgaran yang berlandaskan
paham konstruktivistik yang mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belgjar
dan pemecahan masalah otentik”. (Istarani, 2014:104) Model pembelgaran ini
mengangkat satu masalah aktual sebagai satu pembelgaran yang menantang dan
menarik, maka dengan ini dalam proses dalam proses belgjar mengajar, siswa
dapat dipastikan terlihat sangat antusias, dengan demikian materi yang
disampaikan dapat diserap dengan baik. Pemberian pengalaman belgar dapat
dirasakan melalui “mengalami” bukan sekedar “menghafal” sehingga dapat

meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep serta hubungan antar
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konsep dalam ilmu pengetahuan. Siswa mampu menggunakan bermacam-macam
keterampilan dan prosedur pemecahan masalah dan berfikir kritis. Dengan

demikian tujuan pembelgjaran bisa dicapai dengan baik.

Pembelgjaran Berdasarkan Masalah merupakan model pembelgaran yang
mengikuti pola top-down. Pembelgaran yang demikian  ini merupakan
implementasi dari teori belgjar konstruktivisme. Penerapan pembelgaran ini
adalah memecahkan masalah keseharian (authentik) sehingga anak sudah

dibiasakan dengan situasi nyata sehari-hari.

Model problem based instruction adalah salah satu model pembelgjaran yang
dapat membangkitkan aktifitas dan nalar siswa. Sehingga kreatifitas siswa dapat
berkembang secara optimal. Hal ini sangat dimungkinkan karena dalam problem
based instruction, siswa dilatih untuk menjawab suatu permasalahan nyata yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Problem Based Instruction adalah salah satu model pembelgaran yang
berpusat pada peserta didik dengan cara menghadapkan para peserta didik
tersebut dengan berbagai masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Dengan
model pembelgjaran ini, peserta didik dari awal sudah dihadapkan pada berbagai
masal ah kehidupan yang mungkin akan ditemuinya kelak pada saat mereka sudah

lulus dari bangku sekolah.

Pembelgjaran berdasarkan masalah (Problem Based Insrtuction) merupakan

pembelgjaran dengan pendekatan konstruktif, sebab disini guru berperan sebagai
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penyaji, penanya, mengadakan dialog, pemberi fasilitas penelitian, menyiapkan
dukungan dan dorongan yang dapat meningkatkan pertumbuhan inkuiri dan

intelektual pesertadidik.

Ramayulis mengatakan bahwa “pembelajaran berbasis masalah merupakan
model pembelajaran dimana peserta didik diharapkan pada kondisi bermasalah”.
(dalam Istarani, 2014;102) untuk itu ia harus menemukan sgjumlah strategi untuk
dapat memecahkan masalah tersebut. Dalam ha ini siswa harus memiliki
kemampuan mengaflikasikan hukum-hukum dan mengkaitkannya dengan
lingkungan kemudian memanipulasinya. Aktifitas memecahkan masalah
membutuhkan operasi-operasi kognitif yang kompleks dan abstrak meliputi

semua kemampuan belgjar sebelumnya.

Pendapat lain mengatakan bahwa : “model pembelajaran berbasis masalah
bukan hanya sekedar model mengagjar, tetapi juga merupakan suatu model
berfikir, sebab dalam memecahkan masalah dapat menggunakan model lainnya
yang dimulai dengan mencari data sampai pada menarik kesimpulan”. (Syaiful

Bahri Djamarah dan Aswan Zain, dalam Istarani, 2014;102)

Model pembelgjaran berbasis masalah adalah pendekatan pembelgjaran yang
menggunakan masalah sebagal langkah awal untuk mendapatkan pengetahuan
baru. Seperti yang diungkapkan oleh Suyatno (dalam Istarani, 2014;102) bahwa:
“model pembelajaran berdasrkan masalah adalah proses pembelajaran yang titik

awa pembelgaran dimulai berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata siswa
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dirangsang untuk mempelagjari masalah berdasrkan pengetahuan dan pengalaman
telah mereka miliki sebelumnya (prior knowledge) untuk membentuk

pengetahuan dan pengalam baru”.

Sedangkan menurut Arends (dalam Trianto 2007 : 68) menyatakan bahwa:
“model pembelajaran berdasrkan masalah merupakan suatu pendekatan
pembelgaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang autentik dengan
maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
kemandirian dan percaya diri”. Model pembelajaran berdasarkan masalah juga
mengacu pada model pembelgjaran yang lain seperti yang diungkapkan oleh
Trianto (dalam Istarani, 2014:103) : “Model pembelajaran berdasarkan masalah
mengacu pada Pembelgaran Proyek (Project Based Learning), Pendidikan
Berdasarkan Pengalaman (Experience Based Education), Belgar Autentik

(Autentic Learning), Pembelajaran Bermakna (Anchored Instruction)”.

Manusia selalu dihadapkan pada berbagai permasalahan. Kehandalan manusia
dalam memecahkan berbagai masalah memungkinkan manusia beradaptasi dan
berubah lingkungannya untuk tetap survive, seluruh manusia memiliki
kemampuan ini dalam tarap tertentu. Begitu seseorang belgar memecahkan

permasal ahan hidup yang dimilikinya.

Problem atau masalah adalah suatu yang harus diselesaikan atau dipecahkan.
Lebih jelas klausmeier menyatakan bahwa individu dihadapkan pada masalah

apabila mereka menghadapi suatu Situasi dimana mereka harus meresponkan
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tetapi tidak memiliki model atau informasi atau keduanya dalam berfikir lebih

lanjut untuk menghasilkan suatu solusi.

2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Instruction

(Pembelajaran Berdasarkan M asalah)

Menurut Istarani (2014:112), Problem Based Instruction dirancang untuk
mencapal tujuan-tujuan seperti menyelidiki, memahami dan membantu siswa
menjadi pembelgjaran yang mandiri. Pengembangan keterampilan kerjasama di
antara siswa dibutuhkan dalam pelaksanaan Problem Based Insrtuction untuk
menyelidiki masalah secara bersama. Siswa digjarkan untuk menjadi penyelidik
yang aktif dengan tujuan membuat mereka berfikir tentang masalah dan jenis
informasi yang mereka perlukan. Model ini juga dirancang agar siswa berperan
aktif dalam sebuah pembelgaran dengan melibatkan siswa dalam pengalaman
nyata dan menjadi pembelgar yang mandiri. Pengalaman siswa yang diperoleh
dari lingkungan dijadikan bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta
dapat dijadikan bahan dan materi guna memperoleh pengertian serta dapat
dijadikan pedoman dan tujuan belganya. Problem Based Instruction
dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan berfikir,
pemecahan masalah dan keterampilan intelektual. Model PBI dapat dijadikan
pendekatan yang efektif untuk pengajaran proses berfikir tingkat tinggi.

Problem Based Instruction dimaksudkan untuk membantu siswa berkinerja

dalam situasi-situasi kehidupan nyata dan belgjar peran-peran penting yang biasa
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dilakukan oleh orang dewasa. Pembelgaran ini membantu siswa untuk
memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun
pengetahuan mereka sendiri. Siswa harus mengansumsi, mengumpilkan
infformasi, menginterprestasikan data, menginferensi, menganalisis, dan
mengevaluasi.

Dengan demikian langkah-langkah pembelgjaran ini adalah sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan menyebutkan sarana
atau alat pendukung yang dibutuhkan. Memotivas peserta didik untuk
terlibat dalam aktifitas pemecahan masalah yang dipilih.

2. Guru membantu peserta didik mendefenisikan dan mengorganisasikan
tugas belgjar yang berhubungan dengan masalah tersebut (menetapkan
topik, tugas, jadwal dan lain-lain).

3. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informas yang
sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan, pengumpulan data,
hipotesis dan pemecahan masalah.

4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan/menyiapkan karya
yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya.

5. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleks atau evaluasi

terhadap eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.
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2.3 Ciri-ciri Model Pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based

Instruction (Pembelajaran Ber dasarkan M asalah)

Berbagai pengembangan menyatakan bahwa ciri utama model pembelajaran

berdasarkan masalah ini dalam Trianto (2007 : 68) adalah :

a. Pengajuan pertanyaan atau masal ah.
Guru memunculkan pertanyaan yang nyata dilingkungan siswa serta
dapat disdidiki oleh siswa kepada masalah yang autentik ini dapat
berupa cerita, penygjian fenomena tertentu, atau mendemontrasikan
suatu kejadian yang mengundang munculnya permasalahan atau
pertanyaan

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.
Meskipun pembelgjaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada
mata pelgjaran tertentu (IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial) masalah
yang dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa dapat
meninjau dari berbagai mata pelgjaran yang lain.

c. Penyelidikan autentik.
Pembelgjaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukan
penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap
masalah yang disgikan. Metode penyelidikan ini bergantung pada
masal ah yang sedang dipelgjari.

d. Menghasilkan produk atau karya.



16

Pembel gjaran berdasarkan masalah menurut siswa untuk menghasilkan
produk tertentu dalam bentuk karya dan peragaan yang menjelaskan
atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan.
Produk itu dapat juga berupa laporan, model fisik, video maupun
program komputer.

Kolaborasi.

Pembelgjaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja
sama satu dengan yang lainnya. Paling sering secara berpasangan atau
dalam kelompok kecil. Bekerjasama untuk terlibat dan saling bertukar
pendapat dalam melakukan penyeidikan sehingga dapat

menyel esaikan permasal ahan yang disgjikan.

Dari uraian di atas, maka ciri Pembelgjaran Problem Based Instruction meliputi :

. Mengidentifikasi masalah,

. Mengumpulkan data,

. Menganalisis data,

. Memecahkan masal ah berdasarkan pada data yang ada dan analisisnya,

. Memilih cara untuk memecahkan masalahnya,

. Merencanakan penerapan pemecahan masalah,

. Méakukan uji coba terhadap rencana yang ditetapkan, dan

. Méakukan tindakan (Action) untuk memecahkan masalah.



17

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based

Instruction (Pembelajaran Ber dasarkan M asalah)

Menurut Istarani (2014:113) kelebihan dan kelemahan model pembelgjaran

problem based instruction (pembel g aran berdasarkan masalah) adalah:

3.1Kelebihan Problem Based Instruction (pembelaaran berdasarkan

masalah) adalah:

Problem based instruction dikembangkan untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berfikir dan pemecahan masalah, keterampilan
berfikir dan perlibatan siswa dalam pengalaman nyata. Model ini dapat digunakan
untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berfikir kritis dan memecahkan

masal ah serta untuk mendapatkan pengetahuan tentang konsep-konsep penting
Adapun yang menjadi kelebihan pembelgjaran berbasis masalah ini adalah :

Model ini dapat membuat pendidikan di sekolah menjadi lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia kerja.

Proses belgjar menggjar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para
siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, apabila
menghadapi permasalahan di  dalam kehidupan daam keluarga,
bermasyarakat, dan bekerja kelak. Suatu kemampuan yang sangat bermakna

begi kehidupan manusia.
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Model ini merangsang pengembangan kemampuan berfikir siswa secara
kreatif dan menyeluruh, karena dalam proses belgarnya, siswa banyak
melakukan mental dengan menyoroti permasalahannya dari berbagai segi
dalam rangka mencari pemecahannya. (Syaiful Bahri Djamrah dan Aswan

Zain, ;92-93)

Berdasarkan pendapat di atas, maka yang menjadi kelebihan model Problem

Based Instruction (Istarani, 2014;115-116) adalah sebagai berikut:

a

Kelebihan bahan penggaran lebih dihayati dan dipahami oleh para siswa,
sebab teori disertal praktek.

Siswa dapat belgjar dari berbaga sumber, baik tertulis maupun tidak tertulis
sehingga memperoleh pengalaman yang luas.

Problem solving sebagai teknik memahami isi pelgjaran. Dapat meningkatkan
aktifitas siswa. Interaksi sosial antar siswa lebih banyak dikembangkan sebab
hampir setiap langkah pengajaran ini ada dalam situasi kelompok.

Siswa belgar melakukan analisis dan sintesis secara simultan, baik dalam
mrangka memperoleh data maupun dalam menguji hipotesis berdasarkan data
dan informasi yang diperolehnya.

Membiasakan siswa berfikir secara logis dan sistematis dalam pemecahan
masal ahnya.

Penggjaran ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan

pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata.
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g. Membantu siswa melibatkan pada kegiatan belgjar sehingga pengetahuannya
benar-benar diserapnya dengan baik.
3.2Kelemahan dari Model Pembelajaran Problem Based Instruction

(Pembelajaran Berdasarkan M asalah) adalah sebagai berikut:

Sebagaimana yang diketahui bahwa setiagp model memiliki kelebihan dan
kekurangan. Begitu juga dengan pembelgaran berdasarkan masalah ini. Untuk

itu, adapun yang menjadi kekurangan pembel gjaran berbasis maslah ini adal ah:

1. Menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan
tingkat berfikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan
pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan
dan keterampilan guru, sering orang beranggapan keliru bahwa
pembelgjaran berbasis masalah hanya cocok untuk tingkat SLTP,SLTA
dan PT sgja. Padahal untuk siswa SD sedergjat juga bisa dilakukan yang
sesuai dengan taraf kemampuan berfikir anak.

2. Proses belgjar menggar dengan menggunakan model ini  sering
memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering terpaksa mengambil
waktu pelgjaran lain.

3. Mengubah kebiasaan siswa belgjar dengan mendengarkan dan menerima
informasi dari guru menjadi belgjar dengan banyak berfikir memecahkan

sendiri atau kelompok, yang kadang-kadang memerlukan banyak sumber
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belgjar, merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa. (Syaiful Bahri

Djamarah & Aswan Zain, dalam Istarani 2014;117)
Jadi, kekurangan model ini menurut Istarani adalah :

Menuntut sumber-sumber dan sarana belgjar yang cukup termasuk waktu
untuk belgjar siswa.

Jika kegiatan belgar tidak dikontrol dan dikendalikan oleh guru
pembelgaran dapat membawa resko yang merugikan. Misalnya,
keselamatan kerja dilaboratorium, keselamatan pada waktu pengumpulan
data di lapangan, atau kegiatan belgar siswa tidak optimal disebabkan
oleh sikap ketidakpedulian para siswa.

Apabila masalah tidak berbobot, maka usaha para siswa asal-asalan sgja
sehingga cenderung untuk menerima hipotesis.

Bagi siswa yang malas, tujuan dari model ini tidak dapat tercapai sesuai

dengan harapan penggjar. (Istarani, 2014;118)

K ekurangan-kekurangan di atas dapat di atasi dengan menyiapkan sumber

belajar yang memadai begi peserta didik, alat-alat untuk menguiji jawaban atau

dugaan, perlengkapan kurikulum, serta menyiapkan waktu yang cukup.
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4. Mode Ceramah

4.1 Pengertian M odelCeramah

Djamarah mengatakan (2006:97) Model ceramah adalah metode yang boleh
dikatakan model tradisional, karena sgjak dulu metode ini telah dipergunakan
sebagal alat komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belgjar
mengajar. Meski metode ini lebih banyak menuntut keaktifan guru daripada anak
didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan
penggaran.Apalagi dalam pendidikan dan pengagjaran tradisional, seperti di

pedesaan yang kekurangan fasilitas.

Cara mengajar dengan model ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik
kuliah, merupakan suatu cara mengagjar yang digunakan untuk menyampaikan
keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta

masal ah secaralisan.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa model ceramah adalah cara
penyajian pelgaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan materi secara
langsung dan berguna bagi siswa untuk memahami pembelgaran secara

langsung.
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4.2 Langkah-langkah Model Ceramah
Menurut Djamarah (2006:102) langkah-langkah model ceramah adalah:

1. Guru menjelaskan tujuan pembelgaran agar pesertadidik mengetahui arah
kegiatan dalam belgjar.
2. Guru mengemukakan pokok-pokok materi yang akan dibahas secara lisan
kepada peserta didik.
3. Memancing pengalaman peserta didik yang cocok dengan materi yang
akan dipelgarinya.
4. Guru menjelaskan atau menyajikan materi dengan memberikan contoh-
contoh.
5. Guru memberikan tugas atau latihan sesuai dengan apa yang dipelgjari
sebelumnya.
4.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Ceramah
4.4 Kelebihan model ceramah adalah:
a. Guru mudah menguasai kelas.
b. Mudah mengorganisasikan tempat duduk/kelas.
c. Dapat diikuti oleh jumlah siswa yang besar.
d. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya.
e. Guru mudah menerangkan pelgjaran dengan baik.
45 Kelemahan Model Ceramah

a. Mudah menjadi verbalisme (pengertian kata-kata).
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b. Yang visual menjadi rugi, yang auditif (mendengar) yang besar
menerimanya.
c. Bilaselau digunakan dan terlalu lama, membosankan.
d. Guru menyimpulkan bahwa siswa mengerti dan tertarik pada ceramahnya,
ini sukar sekali.
e. Menyebabkan siswa menjadi pasif.
5. Pengertian Menganalisis, Kesalahan dan Penulisan

5.1 Menganalisis

Kata menganalisis diambil dari kata analisis yang mendapatkan imbuhan
Meng- yang berarti prefiks pembentuk verba ( 5 mencari atau mengumpulkan:
KBBI, 2008;899), Sedangkan analisis diartikan penyelidikan terhadap suatu
peristiwa (karangan,perbuatan, dsb) (anali.sis n 1 penyelidikan terhadap suatu

keadaan (peristiwa,perbuatan, dsb) KBBI, 2008;58)
5.2 Kesalahan

Dalam KBBI kesalahan diartikan sebagai kekeliruan (ke.sa.lah.an n 1 perihal

salah; kekeliruan, KBBI, 2008;1207)
5.3 Penulisan

Dalam KBBI penulisan diartikan sebagai proses, cara, perbuatan menulis atau
menuliskan (pe.nu.lis.an n proses, cara, perbuatan menulis atau menuliskan.

KBBI, 2008;1497)
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6. Karangan Persuas

6.1 Pengertian karangan persuasi

Menurut Dalman (2014:145) Karangan persuasi ini merupakan salah satu
jenis karangan yang berisi gakan atau paparan data yang bersifat meyakinkan
sekaligus mempengaruhi atau membujuk s pembacanya untuk mengikuti
keinginan penulisnya. Menurut Keraf (dalam dalman 2014:145) persuasi adalah
suatu seni verba yang bertujuan untuk meyakinkan seseorang agar melakukan
sesuatu yang dikehendakinya oleh pembicara (bentuk lisan, misalnya pidato) atau
oleh penulis (bentuk tulisan,cetakan,elektronik) pada waktu sekarang atau pada

waktu yang akan datang.

Menurut Finoza (daam Daman, 2014:145)Karangan persuasi adalah
karangan yang bertujuan membuat pembaca percaya, yakin, dan terbujuk akan
hal-hal yang dikomunikasikan yang berupa fakta pendapat atau gagasan ataupun
perasaan seseorang. Karangan ini bertujuan untuk memengaruhi pembaca untuk
membuat sesuatu. Dalam persuasi pengarang mengharapkan adanya sikap
motorik berupa motorik perbuatan yang dilakukan oleh pembaca sesuai dengan

yang dianjurkan penulis dalam karangan.

Menurut Suparno dan Yunus (dalam Daman, 2014:146) karangan persuasi
adalah karangna yang berisi paparan berdaya bujuk, berdaya gjuk, ataupun

berdaya himbau yang dapat membangkitkan ketergiuran pembaca untuk meyakini
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dan menuruti himbauan implisit dan kemampuan eksplisit yang dilontarkan oleh

penulis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa karangan
persuasi merupakan karangan yang bertujuan untuk memengaruhi perasaan
pembaca agar pembaca yakin dan percaya tentang isi karangan tersebut dan
mengikuti keinginan si penulisnya. Dalam hal ini, penulis karangan persuasi harus
mampu meyakinkan dan memengaruhi s pembaca sehingga pembaca setelah

membaca tulisan tersebut melakukan seperti yang diinginkan oleh penulisnya.
6.2 Ciri-ciri Persuasi

Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2014:147), ciri-ciri karangan

persuasi adalah sebagai berikut:

1. Harus menimbulkan kepercayaan pendengar/pembacanya.

2. Bertolak atas pendirian bahwa pikiran manusia dapat diubah.

3. Harus menciptakan penyesuaian melalui  kepercayaan antara
pembicara/penulis dan yang digjak berbicara/pembaca.

4. Harus menghindari konflik agar kepercayaan tidak hilang dan tujuan
tercapai.

5. Harus ada fakta dan data secukupnya.
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6.3 Syarat-syar at persuasi

Menurut Suparno dan Y unus (dalam Dalman, 2014:147), ada beberapa syarat-

syarat menulis karangan persuasi antaralain:

1. Watak dan kredibilitas pembicara harus percaya diri dan mampu
meyakinkan pendapatnyaitu kepada orang lain.

2. Kemampuan pembicara mengendalikan emosi. Hal ini mendukung
keputusan yang diambilnya.

3. Diperlukan bukti-bukti yang meyakinkan untuk mendukung

kebenarannya
6.4 Alat Pengmbangan Persuasi

Akhmadi (dalam Dalman, 2014:147) mengemukakan bahwa menyusun
karangan persuas yang efektif diperlukan kemampuan menciptakan persuasi,
yaitu kemampuan, memanfaatkan alat-alat persuasi sebagai berikut (1) bahasa, (2)

nada, (3) detail, (4) pengaturan (organisasi), dan (5) kewenangan.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan satu per satu mengena alat
pengembangan persuasi:
1. Bahasa
Bahasa adalah alat komunikasi. Sebagal alat, bahasa sangat luwes

dalam menjalankan fungsinya. Artinya, bahasa dapat dipakai oleh

pemakainya untuk kepentingan apa sgja selama batas-batas fungsinya
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sebagal aat komunikasi. Tentunya, kita mengaitkan pikiran ini dengan
kenyataan kehidupan sehari-hari. Karean pemakaian bahasa yang
luwes ini kita dapat menemukan akibatnya dalam masyarakat:
Terwujudnya penipuan,kesuksesan, kedengkian, percekcokan, dan
sgienisnya. Kita bisa mengaitkan masalah ini misalnya dengan

kemampuan seseorang.
2. Nada

Nada yang dimaksud di sini adalah nada pembicaraan. Nada
tersebut berkaitan dengan sikap pengarang dalam menyampaikan
gagasannya. Dalam kehidupan, tentunya kita dapat menjumpai
bermacam-macam nada, antara lain: nada marah, nada senang, nada
sedih, dan nada bersemangat. Masing-masing nada itu dapat dipakai
sebagal alat untuk memengaruhi perilaku orang lain. Seseorang akan

meninggal kan kebiasaan berdustanya.

Sebagal pengarang, tentunya kita harus menentukan nada karangan
persuasi kita. Kita harus bisa membayangkan respon apa yang ada
pada pembaca. Sebuah karangan akan direspon oleh pembaca dengan
rasa kesedihan manakala nada persuas kita nada marah atau
menakutkan.demikian seterusnya, setiap respon dapat dipakai sebagai

alat atau pengukur untuk melihat nada persuasi kita.
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3. Detail

Dalam karangan persuasi, detail cukup penting dalam kedudukan
sebagal alat persuasi. Yang dimaksud dengan detail adalah uraian-
uraian terhadap ide pokok sampai ke bagian yang sekecil-kecilnya.
Untuk memilih detail pengembangan persuas perlu kita

pertimbangkan hal-hal berikut.

a. Penting tidaknya detail itu untuk keperluan persuasi dan
pemahaman pembaca.

b. Jumlah detail yang harus dikumpulkan untuk mendukung ide
pokok.

c. Macam detail yang seharusnya diangat untuk mendukung ide
pokok.

d. Kapan setiap detail itu dihadirkan.

e. Adatidaknya korelasi dan relevans detail dengan ide pokok

yang sebaiknya diangkat.

Detail yang baik adalah detail esensial dalam mendukung tujuan
persuasi. Detail yang esensial ini adalah detail yang dapat memenuhi
kriteria-kriteria di atas. Dengan kehadiran detail yang baik, usaha

penalaran dan tujuan persuasi menjadi lebih jelas.
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4. Organisasi

Organisasi ini menyangkut masalah pengaturan detail dalam
sebuah karangan. Dalam karangan persuasi, pengaturan detail
menggunakan prinsip mengubah keyakinan dan pandangan. Artinya,
detai-detail itu bagaimanapun pengaturannya harus kita usahakan
mampu mengarahkan keyakinan dan pandangan pembaca. Penataan
detail-detail ini ada beberapa cara antara lain: cara induktik, cara

deduktif, cara kronologi, dan cara penonjolan.
5. Kewenangan

Kewenangan (authority) dapat kita sebut sebagai aat persuasi.
Kita tentunya bertanya siapa orang yang berwenang ini? Apakah kita
berwenang jug mengarang persuasi? Sebelum kita menjawab identitas
orang yang mempunyai kewenangan dalam bidang persuasi ini, kita
harus mengetahui batasan kewenangan itu. Kewenangan dalam hal ini
tidak selalu berkaitan dengan kewenangan hukum. Kewenangan
menyangkut  “penerimaan dan kesadaran” pembaca terhadap
pengarang. Seorang pengarang diyakini pembaca sebagai orang yang
berwenang apabila:

a. Mempunyai dasar hukum menduduki jabatan-jabatan tertentu.

b. Berkecimpung dalam bidang-bidang ilmu pengetahuan

tertentu, dan
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c. Mampu menunjukkan pola pikir yang bermutu.

Kewenangan yang dimiliki oleh pemimpin formal adalah
kewenangan hukum, kewenangan yang dimiliki oleh profesor
adalah kewenangan profesional, dan orang yang tidak mempunyai
dasar hukum jabatan atau profes bisa juga mempunyal
kewenangan apabila ia mampu menunjukkan pola berfikir yang

bermutu dalam paparannya.
6.5 Langkah-langkah menyusun persuasi

Menurut Suparno dan Yunus (daam Daman, 2014:150), ada beberapa

langkah atau cara menyusun karangan persuasi adalah sebagai berikut.

1. Menentukan tema atau topik karangan.

2. Menentukan tujuan yang mendasar peristiwa atau masalah yang
diceritakan.

3. Mengumpulkan data yang mendukung keseluruhan cerita dapat
diperoleh dari pengalaman atau pengamatan di sekitar kita.

4. Membuat kerangka karangan. Kerangka karangan dapat disusun
berdasrkan urutan peristiwa,waktu,atau sebab akibat.

5. Mengembangan kerangka karangan menjadi karangan yang menarik.

6. Membuat judul karangan.
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6.6 Bentuk Persuasi

Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman, 2014:151), yang tergolong

dalam bentuk karangan persuasi adalah sebagi berikut:

Bentuk pidato, misalnya propaganda, kampanye lisan, dan penjua
jamu di tempat-tempat terbuka.

Bentuk lisan berupaiklan dan selebaran.

Bentuk elektronik, misalnyaiklan di televisi, bioskop, dan internet.

6.7 Macam-macam Karangan Persuasi
Menurut Suparno dan Yunus (dalam Dalman,2014:151-153), ada beberapa
macam persuasi ditinjau dari medan pemakaiannya.Dari segi ini, karangan
persuasi dibagi menjadi empat macam, yaitu:
Persuasi Politik
Sesual dengan namanya, persuasi politik dipakai dalam bidang
politik oleh orang-orang yang berkecimpung dalam bidang politik dan
kenegaraan. Para ahli politik dan kenegaraan sering menggunakan
persuasi jenisini untuk keperluan politik dan negaranya.
Persuasi pendidikan

Persuasi pendidikan dipakai oleh orang-orang yang berkecimpung

dalam bidang pendidikan dan digunakan untuk mencapai tujuan-tujuan
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pendidikan. Seorang guru, misalnya, bisa menggunakan persuasi ini
untuk memengaruhi anak supaya mereka giat belgar, senang
membaca, dan lain-lain. Seorang motivator atau inovator pendidik bisa
memanfaatkan persuasi pendidikan dengan menampilkan konsep-
konsep baru pendidikan untuk bisa dilaksanakan oleh pelaksana

pendidik.
Persuasi Advertensi/lklan

Persuas iklan dimanfaatkan terutama dalam dunia usaha untuk
memperkenalkan suatu barang atau bentuk jasa tertentu.lewat persuas
iklan ini diharapkan pembaca dan pendengar menjadi kenal, senang,
ingin memiliki, berusaha untuk memiliki barang atau memaka jasa
yang ditawarkan. Karena itu, advertensi diberi predikat jalur
komunikasi antara pabrik dan penyalur, pemilik barang dan publik
sebagai konsumen. Iklan itu beraneka ragam, ada yang sangat pendek,

ada pula yang panjang.

Persuasi iklan yang baik adalah persuasi yang mampu dan berhasil
merangsang konsumen membeli barang yang ditawarkan. Sebaliknya,
persuasi iklan itu tergolong sebagai persuasi yang kurang baik apabila
tidak berhasil merangsang konsumen untuk membeli barang yang

diiklankannya.
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Persuasi Propaganda

Pada dasarnya objek yan ditampilkan dalam persuasi propaganda
adalah informasi. Tentunya, tujuan persuasi tidak hanya berhenti pada
penyebaran informasi sgja, tetapi lebih dari itu, dengan informas
diharapkan pembaca atau pendengar mau dan sadar untuk berbuat

sesuatu.

Persuasi propaganda sering dipakai dalam kegiatan kampanye. Isi
kampanye bisa berupa informasi dan gjakan. Tujuan akhir kampanye
adalah agar pembaca atau pendengar menuruti gjakan kampanye

tersebut.
B. Kerangka Konseptual

Konsep merupakan batasan secara singkat dari sekelompok fakta atau gejala,
atau dapat juga dirumuskan sebagai defenisi yang dipaka oleh pendliti untuk
menggambarkan suatu fenomena yang terkait dalam penelitian. Konsep suatu
penelitian sangat berperan sebagai pembantu peneliti dalam menentukan hal-hal
yang berkaitan dengan penelitian dan menjadi pegangan peneliti karena mungkin

beberapa istilah mempunyal pengertian yang sama.
Model Pembelgaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Instruction)

adalah model pembelgaran yang berlandaskan paham konstruktivistik yang

mengakomodasi keterlibatan siswa dalam belgjar dan pemecahan masalah otentik.
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Model pembelgaran ini mengangkat satu masalah aktual sebagal satu
pembelgjaran yang menantang dan menarik, maka dengan ini dalam proses dalam
proses belgjar menggjar, siswa dapat dipastikan terlihat sangat antusias, dengan

demikian materi yang disampaikan dapat diserap dengan baik.

Secara operasiona dikatakanparagraf persuasi adalah paragraf yang isinya

berusaha membujuk dan meyakinkan pembaca.

Berdasarkan uraian pada kerangka teoretis yang telah menjabarkan hal-hal
yang menjabarkan hal-hal yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian,
kerangka konseptual memberikan atau menyajikan konsep-konsep dasar yang
sesua dengan permasalahan yang akan diteliti. Pada kerangka konseptual,
peneliti memberikan penegasan istilah pada judul penelitian yaitu “Pengaruh
Model Pembelgaran Problem Based Insrtuction (Pembelgaran Berdasarkan
Masalah)terhadap Kemampuan Menganalisis Kesalahan Penulisan berdasarkan
ciri-ciri KaranganPersuasi oleh Siswa Kelas XI SMK PAB 8 Sampali Tahun

Pembelgjaran 2016-2017".
C. Hipotesis Pendlitian

Adapun hipotesis penelitian ini adalah adanya pengaruh model pembelgjaran
Problem Based Insrtuction (Pembelgjaran Berdasarkan Masalah)terhadap
Kemampuan Menganalisis Kesalahan Penulisan berdasarkan  ciri-ciri
KaranganPersuasi oleh Siswa Kelas XI SMK PAB 8 Sampai Tahun

Pembelgjaran 2016-2017".
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penditian

1. Lokas Penditian

Penelitian ini akan dilakukan di SMK PAB 8 Sampali Tahun Pembelgaran
2016-2017. Pemilihan lokas penelitian ini berdasarkan atas beberapa

pertimbangan, yaitu:

a. Sepengetahuan penulis di sekolah belum pernah diadakan penelitian serupa
mengenai masalah yang diteliti.

b. Jumlah siswa SMK PAB 8 Sampai cukup memadai untuk memperoleh
sampel pendlitian.

c. Datayang dibutuhkan untuk menjawab masalah ini memungkinkan di peroleh
sekolah tersebut.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, yaitu mulai dari bulan Oktober 2016

sampai Maret 2017, sesual dengan rincian seperti tersedia padatabel berikut:



36

Tabel 3.1

RincianWaktu Pendlitian

Kegiatan Bulan

Oktober November Desember Januari Februari Maret

Penulisan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Perbaikan
Proposal

Pengumpulan
Data

Pengelolahan
Data

Penulisan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Persetujuan




B. Populas dan Sampel

1. Populas
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Menurut Sugiyono (2016:117), populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh pendliti

untuk dipelgari

dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Sedangkan Arikunto (2013:172), populasi adalah keseluruhan

subjek penelitian. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

kelas XI SMK PAB 8 Sampali Tahun Pembelgjaran 2016-2017 yang terdiri dari

siswakelas X1-1, X1-2, XI-3, dan XI-4.

Jumlah Siswa Kelas XI SMKPAB 8 Sampali

Tabel 3.2

No Kelas Jumlah
1 XI-1 31
2 X1-2 30
3 X1-3 30
4 X1-4 30
Jumlah 121 orang
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2016:118) mengatakan bahwa “sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Menurut Arikunto
(2013:174) mengatakan bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang

diteliti”.

Berdasarkan pendapat di atas maka penetapan sampel penelitian ini dilakukan
dengan teknik random sampling (acak kelas) yakni dengan membagi populasi

menjadi beberapa kelompok yang merupakan sampel penelitian.

Dalam penelitian ini, populasi yang ada telah terbagi menjadi beberapa bagian
berdasarkan kelas yang ada yaitu kelas XI-1, XlI-2, XI-3, dan XlI-4.Karena
penelitian ini bersifat eksperimen sehingga sampel penelitian dibedakan atas dua
kelompok. Kemudian untuk menetapkan kelas mana yang akan dijadikan sampel

maka dilakukan proses random.
Adapun langkah-langkah dalam proses random antaralain:

1. Menuliskan nama-nama kelas pada pada selembar kertas,
2. Setelah itu kertas-kertas yang beriss namanama kelas digulung dan

dimasukkan dalam satu kotak,
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3. Kemudian kotak yang berisi gulungan kertas tersebut dikocok, dan gulungan
kertas pertama yang jatuh dari kotak akan dijadikan kelas eksperimen dalam
penelitianini,

4. Kemudian kotak yang berisi gulungan kertas tersebut kembali dikocok, dan
gulungan kertas yang kedua jauh dari kotak akan dijadikan kelas kontrol
penelitianini.

Setelah dilakukan langkah-langkah tersebut, maka didapatkan kelas XI-1
sebagai kelas eksperimen dan kelas X1-4 sebagai kelas kontrol.Jumlah kelas X1-1

dan kelas X1-4 adalah 61 orang.
C. Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2016:3), “Metode penlitian pada dasarnya merupakan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Menurut Sugiyono (2013:72)
metode eksperimen adalah metode yang digunakan untuk mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

Penelitian ini berupaya untuk melihat pengaruh model Problem Based
Instruction (Pembelgaran Berdasarkan Masalah)terhadap  Kemampuan
Menganalisis Kesalahan Penulisan Karangan Persuasi dengan menggunakan

design penelitian posttest-only control design.
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Tabel 3.3

Desain Pendlitian Posttest-Only Control Design

R X 0

R0y

Keterangan:

R, = Kelas eksperimen masing-masing kelas dipilih secara random
R, = Kélas control masing-masing kelas yang dipilih secararandom
X = Perlakuan (treatment)

0, = hasi| posttest setelah diberi perlakuan

0, = hasi| posttest kelas control

Metode ini digunakan karena peneliti ingin mengetahui, “Pengaruh Model
Pembelgaran Problem Based Insrtuction (Pembelgaran Berdasarkan
Masal ah)terhadap Kemampuan Menganalisis  Kesalahan Penulisan
KaranganPersuass oleh Siswa Kelas XI SMK PAB 8 Sampai Tahun

Pembelgjaran 2016-2017".

Untuk kelas eksperimen diberi pengajaran menganalisis kesalahan penulisan

paragraf persuasi dengan model pembelgaran Problem Based Instruction
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(Pembelgjaran Berdasarkan Masalah) dan kelas control diberi pengajaran
menganalisis kesalahan penulisan paragraf persuasi dengan model ceramah,
kemudian diadakan post-test (tes akhir). Berikut ini akan dijelaskan langkah-
langkah eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based
Instruction (Pembelgjaran Berdasarkan) dan model ceramah, dapat dilihat pada

table di bawah ini.

Tabel 3.4

L angkah-langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Waktu
(Modéel Problem Based I nstruction) (Model Ceramah)
Kegiatan Awal Kegiatan Awal 10
1. Guru menggak siswaberdoa 1. Guru menggak berdoa menit
2. Guru menyampaikan tujuan 2. Guru menyampaikan
pembelgaran yang ingin tujuan pembelgaran
dicapal padapelgaran yang ingin dicapai pada
tersebut. pelgjaran tersebut.
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Kegitan Inti

1. Guru menjelaskan
kompetensi yang  akan
dicapa dan menyebutkan
sarana atau alat pendukung
yang dibutuhkan. Memotivasi
peserta didik untuk terlibat
dalam aktifitas pemecahan
masalah yang dipilih.

2. Guru membantu peserta didik
mendefenisikan dan
mengorganisasikan karangan
persuasi yang berhubungan
dengan masalah tersebut
(menetapkan topik, tugas,
jadwal dan lain-lain).

3. Guru mendorong peserta
didik untuk mengumpulkan
informasi yang berhubungan
dengan karangan persuas

untuk mendapatkan
penjelasan, pengumpulan
data, dan pemecahan
masal ah.

4. Guru memberikan contoh
karangan persuas yang tidak
sesual dengan Ciri-ciri
karangan persuasi.

5. Guru  memberikan  teks
karangan persuasi  untuk
diandisis kesalahan
penulisannya berdasarkan
ciri-ciri karangan persuasi.

Kegiatan Inti

1. Guru mengemukakan
pokok-pokok materi
karangan persuasi yang
akan dibahas secara lisan
kepada peserta didik.

2. Guru Memancing
pengalaman peserta didik
yang cocok dengan
materi karangan persuasi
yang akan dipelgarinya.

3. Guru menjelaskan atau
menyajikan materi
dengan memberikan
contoh-contoh.

4. Guru memberikan
karangan persuasi untuk
di andlisis kesalahan
penulisannya
berdasarkan Ciri-ciri
karangan persuasi.

60
menit




Kegiatan Akhir

1. Guru dan siswa
menyimpulkan materi
pembelgaran.

2. Doa penutup.

Kegiatan Akhir

1. Guru dan
menyimpulkan
pembelgaran.

2. Doa penutup.

siswa
materi

10
menit

D. Variabd Penditian

Daam penelitian ini terdapat dua variabel:

1. Variabel bebas (X;) :Kemampuan menganalisis

berdasarkan ciri-ciri karangan persuasi dengan menggunakan model Problem

Based Instructior: {Pembel gjaran Berdasarkan M asal ah)

2. Variabel terikat (X;) : Kemampuan menganalisis kesalahan penulisan
berdasarkan ciri-ciri karangan persuasidengan menggunakan model ceramah.

E. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional variabel sebagai berikut:

1. Model pembelgjaran Problem Based
Berdasarkan Masalah) merupakan konsep belgjar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang dipelgarinya dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari dengan melibatkan tujuh pembelajaran efektif.

kesalahan penulisan

Instruction (Pembelgjaran




2. Model ceramah adalah model dalam proses belgar mengagjar yang
menerapkan cara-cara terdahulu. Guru bertindak sebagai penyampai
materi dan siswa hanya sebagai obyek pembelgaran.

3. karangan persuasi adalah bentuk gagasan yang bertujuan untuk
membuj uk.

F. Instrumen Pendlitian

Menurut Arikunto (2013:203), “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis
sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah tes menganalisis kesalahan penulisan paragraf
persuasi.Tes essai adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur aspek-aspek
dalam bentuk angka. Aspek penelitian kemampuan menganalisis kesalahan

penulisan paragraf persuasi adalah:
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Aspek Penilaian Penulisan Karangan Per suasi
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No AspekK arangan Persuasi Deskripsi Karangan Persuasi Skor
1 | Karangan persuasi harus a. Sependapat 3
menimbulkan rasa kepercayaan
pada pendengar/pembaca b. Kurang sependapat 2
c. Tidak sependapat 1
2 | Karangan persuasidapat a. Sependapat 3
merubah pikiran manusia
sesual keinginan penulis b. Kurang sependapat 2
c. Tidak sependapat 1
3 | Karangan persuasi harus a. Sependapat 3
membuat pembaca menjadi
satu pemikiran dengan penulis
b. Kurang sependapat 2
c. Tidak sependapat 1
4 | Agar tujuan tercapal karangan | a.sependapat 3
persuasi harus meyakinkan
pembaca bahwaisi karangan b.kurang sependapat 2
persuasi memang benar dan
tidak sesuai dengan fakta dan .tidak sependapat 3

data
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Isi karangan persuasi harus a. sependapat 3
sesuai dengan fakta dan data
yang sesuai agar pembaca
percaya b. kurang sependapat 2
c. tidak sependapat 1
30

Total

Nilai akhir = NilgiPemerolehan 100

Untuk mengetahui

NilaiMaksinal

pengaruh penggunaan model pembelgaran

Problem Based Instruction (pembelgaran berdasarkan masalah) dalam

meningkatkan kemampuan menganalisis kesalahan penulisan karangan

persuasi, digunakan standar skor sebagai berikut :



Tabel 3.6

Kategori Penilaian
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Skor Kategori
80— 100 Sangat baik
66 - 79 Baik
56 — 65 Cukup
40 - 55 Kurang
0-39 Gagal

G. Teknik Analisis Data

Suatu penelitian dilakukan melalui pengumpulan dataKemudian data ini

dianalisis untuk sampa kepada kesmpulan atau pemecahan masalah yang

menjadi akhir dari suatu penelitian. Untuk menganalisis data penelitian ini

digunakan teknik dan langkah-langkah sebagal berikut:
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1. Mencatat nilai kemampuan menganalisis kesalahan penulisan karangan
persuas untuk variabel X; maupun X,. Menghitung mean dan standar
devias variabel X,dan X,dengan menggunakan rumus:

a Mencari mean

Y-
N
Keterangan :
M = Nila rata-rata kelas
a x =jumlah seluruh nilai sisva
N =Jumlah Siswa

b. Mencari standar devias

K eterangan :

SD = Standar devias dari sampel yang diteliti
a X =Jumlah skor

N = Banyaknya subjek yang diteliti
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c. Mencari nilai dan presentasi nilai siswa yang dikemukakan oleh

Arikunto (2007:245) :

80~ 100 = sangat baik
66 - 79 = baik

56— 65 = cukup

40- 55 = Kkurang
0-39 = gagal

d. Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat digunakan uji “t”

3
2. thitung = ————-——dmgan SE = ||.

lbD, bD:. !
Nz

D +
Ny o Ny
3. Meéakukan uji persyaratan analisis data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dengan menggunakan uji lillifors dengan
langkah-langkah yang dikemukakan Sudjana (2005:466) sebagai
berikut:

1. Pengamatan  X1,X2,X3,.....X, dijadikan bentuk  baku

Z21,25,Z3,.....Zn dengan menggunakan rumus:
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Keterangan:

X = BatasKelas

X = Ratarrata

SD = Standar Deviasi

. Untuk tiap bilangan baku ini digunakan daftar distribusi
normal baku, kemudian dihitung peluang F(Zi1) = P(Z<Z,)
dengan menggunakan distribusi normal.

. Selanjutnya menghitung proporsi dinyatakan dengan SZi

dengan rumus:

S(K) " 21,72,73, ...Zn yang diambil < 71

n
. Menghitung selisih F(Zi) -S(Zi) kemudian harga mutlaknya.

. Ambil harga mutlak yang paling besar di antara harga-harga
mutlak selisih tersebut dan dinyatakan dengan L.

. Diambil harga mutlak terbesar (Lo) untuk menerima atau
menolak hipotesis, lalu dibandingkan denganL, dengan nilai
kritis yang diperoleh dari daftar nilai kritis L untuk diuji
dengan taraf nyata a = 0,05 dengan kriteria:

Jika Lo< Ltabel maka sampel berdistribusi normal
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JikaJika Lo< Ltabel maka sampel tidak berdistribusi
normal
b. Uji Homogenitas
Jika dalam normalitas data distribusi normal, maka dilakukan uji
homogenitas normalitas yang menguji kesamaan varians
menggunakan uji F sesuai rumus sebagai berikut

_ Varian terbesar
rarian terkecil

T

1
Lnim
[Ty =)

Keterangan:
Si%= Varians dari kelompok besar

S,’= Varians dari kelompok besar
H. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara membandingkan

harga t dan t

hitung tabd dengan tingkat kepercayaan a = 0,05 dengan Kriteria

sebagai berikut :

Jikat <t.s MakaH diterimadan H , ditolak.

hitung

Jikat g >t MakaH jditerimadan H , diterima

Apabila t;,,, > t,e Maka Ha diterima dan HO ditolak dengan pengertian

terdapat pengaruh model pembelgjaranProblem Based Instruction (Pembelgaran
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Berdasarkan Masalah) terhadap kemampuanmenganalisis kesalahan penulisan
karangan persuasi oleh siswa kelas XI SMKPAB 8Sampali Tahun Pembelgaran

2016-2017.

Apabila t,,, < e Maka Ha ditolak dan HO diterima dengan pengertian

tidak ada pengaruh model pembel g aranProblem Based Instruction (Pembelgaran
Berdasarkan Masaah)terhadap kemampuan menganalisis kesalahan penulisan
karangan persuasi oleh siswa kelas XI SMKPAB 8Sampali Tahun Pembelgaran

2016-2017.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Deskrips Hasll Penélitian
Setelah dilakukannya penelitian tentang pengarun model
pembelgjaran Problem Based Instruction (Pembelgaran Berdasarkan
Masdah) terhadap kemampuan menganalisis kesalahan penulisan
karangan persuasi oleh siswa kelas XI SMK PAB8 SAMPALI Tahun

Pembel gjaran 2016-2017 maka diperoleh hasil sebagal berikut :

Variabd X,
Menentukan atau menghitung nilai tiap-tiap sampel
variabel X; yang hasil perhitungan tersebut dicantumkan dalam

tabel berikut:

Mencari skor mentah tiap-tigp siswa yang digar dengan
menggunakan model pembelgaran Problem Based Instruction

(Pembel gjaran Berdasarkan Masalah).



Tabel 4.1

Skor Mentah Kemampuan M enganalisis Kesalahan Penulisan Karangan
Persuasi dengan M enggunakan Model Pembelajaran Problem Based I nstruction

(Pembelajaran Berdasarkan Masalah) (K elas Eksperimen)

NO NAMA ASPEK PENILAI SKOR
1/ 2[3]4]5 X! X2
1 Aisyah Ramadani 31 3|3]3]|3 15 100 10000
2 Chapipah Nur 313]3]3]3 15 100 10000
3 Dewi Sapitri 313]3]3]3 15 100 10000
4 Dwi TaliaAgustin 31 3|3]3]|3 15 100 10000
5 Dina Andriani 313|3|3]3 15 100 10000
6 Dhea Ananda 313]3]3]3 15 100 10000
7 Dede Irma Suryani 313|333 15 100 10000
8 Dewi Sartika Lubis 31 3|3]3]|3 15 100 10000
9 Desi Lestari 313]3]3]3 15 100 10000
10 Dian Afriani 313|333 15 100 10000
11 Desi Dandayanti 313]3]3]3 15 100 10000
12 Eka Dwi Lestari Nst 21 3|1]3]|3 12 80 6400
13 Fitriana 313|333 15 100 10000
14 Huzaimah 313]3]3]3 15 100 10000
15 Iga Putri Mawarni 313|3|3]3 15 100 10000
16 Juliana Fitri Tanjung 313|313 13 86,66 7509,95
17 Muhammad Fadli 313323 14 93,33 8710,48
18 Mutiara Agustin 313]3]3]3 15 100 10000
19 Novyta Andryani 313|333 15 100 10000
20 Putri Wulandari 313]3]3]3 15 100 10000
21 Riza Utari 313|323 14 93,33 8710,48
22 Siti Khadijah 313]3]3]3 15 100 10000
23 Siti Maisyarah 313]3]3]3 15 100 10000
24 Siti Ayu Ambarwati 313|333 15 100 10000
25 Siti Nurhaliza 313|333 15 100 10000
26 Septi Andayani 313]3]3]3 15 100 10000
27 Septi Ayu Puri 313|333 15 100 10000
28 Rivo Aris Prananda 21 1,3|3]3 12 80 6400
29 Tahnia Putri 313]3]3]3 15 100 10000
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30 Nurmala Sari 313 3|3]3 15 100 10000
31 Riska Pandini 313]3]2]3 14 93,33 8710,48
Jumlah 454 3026,65 296441,39

Berdasarkan tabel di atas, maka skor mentah siswa dalam menganalisis
kesalahan penulisan karangan persuasi oleh siswa yang di garkan dengan
model pembelgjaran Problem Based Instruction (Pembelgjaran Berdasarkan

Masalah) skor tertinggi adalah 15 dan skor terendah adalah 12.

a. menghitung Mean (Rata-rata)

o
X
M :a—
N
M = 3026,65
31
M =97,63

a Menghitung Standar Deviasi (SD)

ax’
N

D 4/296441,39

T 31

D =

544,46
31

D =2333
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata
kemampuan menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi yang
digjarkan dengan menggunakan model pembelgaran Problem Based
Instruction adalah 97,63 yang dikatagorikan sangatbaik dengan

standar deviasi (SD), sebesar 23,33.

Variabd X,
Menentukan atau menghitung nilai tiap-tiap sampel variabel X;

yang hasil perhitungan tersebut dicantumkan dalam tabel

berikut:

Mencari skor mentah tiap-tigp siswa yang digar dengan

menggunakan metode Ceramah.

Tabel 4.3

Skor Mentah Kemampuan Menganalisis kesalahan penulisan karangan persuas

dengan Menggunakan Metode Ceramah (Kelas Kontrol)

NO | NAMA SISWA ASPEK PENILAIAN
SKOR
Nilai X* Nilai X*
112|3|4]|5
1 | AsnaDewi 311|311 9 60 3600
2 | Cici Nue Ariska 2111231 9 60 3600
3 | Dina Ramadani 112221 8 53,33 2844,08
4 | Dwin Budi Armansyah 2|12 ]|1]2 9 60 3600
5 | DaraSuriani 11221 6 40 1600
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6 | Des Widiyanti 313|111 9 60 3600
7 | Dewi Kartika Sari 2111 -|1 5 33,33 1110,88
8 | Egi Alfandi Endani 1/12|-1]1|1 5 33,33 1110,88
9 | Ernanda 211|111 6 40 1600
10 | Febi Nadila 211|221 8 53,33 2844,08
11 | HanalLetari 1|21 2]2 8 53,33 2844,08
12 | Milu Ardi 3| -] -1-]- 3 20 400
13 | Muhammad Ridwan 1 -1-11]- 2 13,33 177,68
14 | NadiaLestari 112121 7 46,66 2177,15
15 | Nurmalia 312|121 9 60 3600
16 | Pajar Isnan Fadilla -13]1]2]|3 9 60 3600
17 | Priski Dian Pertiwi 213|121 9 60 3600
18 | Putri Agustin 21 2|1]1|2 8 53,33 2844,08
19 | Putri Ayu 1131 2]2 9 60 3600
20 | Putri Handayani 212|311 9 60 3600
21 | Siti Khadijah 3133 -|- 9 60 3600
22 | Muhammad Igbal 1/1]11]1 5 33,33 1110,88
23 | RinaBudiarti 133 |11 9 60 3600
24 | Sigit Himawan 11111 5 33,33 1110,88
25 | Sandi YudaKesuma 13|11 1]1 7 46,66 2177,15
26 | Siti RaraWidya 3112 ]2|1 9 60 3600
27 | Tri Anjani 113211 8 53,33 2844,08
28 | Walidina Hasugian 1122 |3]|1 9 60 3600
29 | Yusron - -13]13|1 7 46,66 2177,15
30 | Yes 211|111 6 40 1600
JUMLAH 221 1473,28 77373,05

Berdasarkan tabel di atas, maka skor mentah siswa dalam

menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi oleh siswa yang di

gjarkan dengan metode ceramah skor tertinggi adalah 9 dan skor terendah

adalah 2.
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a. Menghitung Mean (Rata-rata)

X
M :a_
N
M = 1473,28
30
M =490

b. Menghitung Standar Deviasi (SD)

D =9,27

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan
menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi yang digarkan dengan
menggunakan metode ceramah adalah 44,10 yang dikatagorikan kurang

dengan standar deviasi (SD), sebesar 9,27
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Tabel 4.5
Presentasi Peringkat Nilai Akhir Kemampuan Menganalisis kesalahan
penulisan karangan persuasi dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based instruction (Pembelajaran Berdasarkan Masalah)
(Kelas Eksperimen)

Nilai Jumlah Sampel Presentase (%) Kategori
80-100 31 100% Sangat baik
66-79 - - Baik
56-65 - - Cukup
40-55 - - Kurang

0-39 - - Gagal
Tota 31 100%

Tabel 4.6

Presentasi Peringkat Nilai Akhir Kemampuan M enganalisis Kesalahan

Penulisan Karangan Persuasi dengan menggunakan metode
ceramah(Kelas Kontrol)

Nilai Jumlah Sampel Presentase (%) Kategori
80-100 - - Sangat baik
66-79 - - Baik
56-65 13 43.3% Cukup
40-55 11 36,6% Kurang
0-39 6 20% Gagal
Total 30
Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir tiap-tiap
variabel, selanjutnya dicari pengaruh pembelgjaran dengan

menggunakan model pembelgaran Problem Based

Instruction
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(Pembelgjaran Berdasarkan Masalah) terhadap kemampuan

menganalisis kesalahan penulisan karangan persuas.

Mencari Standar Error pada kelas eksperiment

1. M;-97,63
2. SD; - 23,33
3. SD,°=544,2

__SD _ 2333 _ 2333 2333 _ , .
RS by . i S L
Mencari Standar Error pada kelas kontrol
1. M;-49,10
2. SD; - 9,27
3. SD,*=85.93

SD : :

A SEM]_: 9,27 927 92?= |,74

N-1 430-1 25 53
Selanjutnya melakukan uji t rumus :

M, - M, ]snp‘E g
= —————dengan SE = J—' + o=
N2

lsp2 spZ W3
sE= |—L4—=
J Ny N2

n ’snf SD3
SE + —=

YN N,

— 23,33° " 9,273
C 31 30



S 544,28 +85,93
- 31 30

SE =,/17,55 4+ 2,86

SE =4/2041
SE=451
Mencari uji t:
M] = EZ
Lhitung = SDF S0
R i N Wieaben” O
SE = s i i N,
97,63 — 49,10
Lnitung = :
4,51 54428 B5,03
31 30
48,53
Lhitung =
4,5117,55+ 2,86
48,53

Pitung = ey ST

48,53
Enitung = 4,51(4,51)

48,53
thitung = 20.34

Lhitung = 2,38
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Harga tiae padadk = n1+ n2 — 2 = 31 + 30 — 2 = 59 pada taraf
a = 0,05 adalah tiae = 1,671. Jadi, thitung>tiape  Yaitu2,38> 1,671 maka
Ha diterima Ho ditolak. Dengan kata lain terdapat pengaruh model
pembelgaran Problem Based Instruction(Pembelgjaran Berdasarkan
Masalah) terhadap kemampuan menganalisis kesalahan penulisan
karangan persuasi oleh siswa kelas XI SMK PAB 8 SAMPALI Tahun

Pembelgjaran 2016-2017.

B. Persyaratan Pengujian Hipotesis
Persyaratan pengujian hipotesis ini digunakan untuk mengetahui
apakah sampel yang diteliti berasal dari populas yang distribusi
normal dan berasal dari variasi yang homogeny, sehingga dilakukan

pengujian sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Lilliefors.
Perhitungannya sebagai berikut:

1) Uji Normalitas Kelompok Eksperimen



63

Tabel 4.7

Uji Normalitas Data Kemampuan Menganalisis K esalahan Penulisan dengan
Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based I nstruction (Pembelajaran
Berdasarkan Masalah)

No.| Xi | F | Fuum| Zi | Tabe | F(Zi) | S@Zi) | F@Zi)-
(Zi) S(Zi)

1| 8 | 2| 2 |-100| -01587 | 03413 | 006 | 0,2813

2 |8633| 1 | 3 | 048 | -03156 | 01844 | 009 | 0,0044

3 /9333 3| 6 | -018 | -04286 | 09286 | 019 | 0,7386

4 | 100 | 25| 31 | 013 | 05517 | 1,0517 1 0,0517

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan nilai Lpiwng dengan

langkah-langkah perhitungan sebagai berikut:

1. Tentukan bilangan baku (Z;) dengan rumus:

X- X
D

Zi =

_80-97,63
17,56

=-1,00
Demikian seterusnya dihitung nilai Zi seluruh data X penelitian.

2. Tentukan nilai F(Zi) dengan rumus:
F(Zi) =05+ Za

= 0,5+ (-0,1587)



=0,3413

Demikian seterusnya dihitung nilai F(Zi) seluruh data X penelitian.

. Tentukan nilai S(Zi)

s(zi) = Fkumulatif

2

31
=0,06

Demikian seterusnya dihitung nilai S(Zi) seluruh data X penelitian.

Lhitung = F(Zi) - S(Zi)
=0,3413 - 0,06
=0,2813
Demikian seterusnyadihitung nilai Lpiwung Seluruh data X penelitian

2) Uji Normalitas Kelompok Kontrol

64
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Tabel 4.8

Uji Normalitas Data Kemampuan Menanalisis K esalahan Penulisan karangan
persuasi dengan Menggunakan M odel Ceramah

No.| Xi | F | Fum| Zi | Tabd (Zi) | F(Z) | S@Z) | FZ)
S(Zi)
1 |1333| 1 | 1 | -385 | -04999 | 0,0001 | 003 | -0,0299
2 20 | 1| 2 | -331 | -00005 | 05005 | 006 | 0,4405
3 | 3333 4| 6 | -1,70 | -00446 | 04554 | 02 0,2554
4 40 | 3| 9 | -098 | -0,1685 | 03315 | 0,3 0,0315
5 | 4666 | 3 | 12 | -026 | -03974 | 08974 | 04 0,7974
6 | 5333| 5| 17 | 045 | 06736 | 1,1736 | 05 0,6736
7 60 | 13 | 30 | 1,17 | 08790 | 1,3790 1 0,379

Berdasarkan data tersebut dapat ditentukan nila Lhitung dengan

langkah perhitungan sebagai berikut:

1. Tentukan bilangan baku (Z;) dengan rumus:

X- X

Zi = ——
D

_13.33- 4910
9,27

=-385
Demikian seterusnya dihitung nilai Zi seluruh data X penelitian.

2. Tentukan nilai F(Zi) dengan rumus:
F(Zi) =05+ Za

= 0,5+ (-0,4999)
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=0,0001
Demikian seterusnya dihitung nilai F(Zi) seluruh data X penelitian.

3. Tentukan nilai S(Zi)

S(zi) = Fkumulatif

=0,03
Demikian seterusnya dihitung nilai S(Zi) seluruh data X penelitian.
Lhitung = F(Zi) - S(Zi)
=0,0001 - 0,03
=-0,0299
Demikian seterusnya dihitung nilai Lnitung Seluruh data X penelitian
b. Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui
sampel yang digunakan dalam penelitian apakah homogen atau
tidak.Maksudnya apakah sampel yang dipakai dalam penelitian ini dapat

mewakili seluruh populasi yang ada.
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Perhitungan sebagai berikut:
Dari data diperoleh:

X,=97,33; D =23,33; SD* =544,28 N =31

X,=49,10; SD =9,27; SD* =85,93N =30

Maka:

: -
Varianterbesar 23.33
= == =251

varianterkecil 927

Harga Friwng dibandingkan dengan Fiape diperoleh Fhiwng™> Frae atau
2,51< 3,15 sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari kelompok
yang homogeny. Artinya data yang diperoleh dapat mewakili seluruh

populasi.

C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di atas, thiwng = 2,38
selanjutnya harga thiwng dibandingkan dengantaraf signifikana = 0,05 dengan
demikian tiahe = 1,6702. Maka dapat disimpulkanHa diterima dengan hipotesis
yang berbunyi “ Terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based
Instruction(Pembelgaran Berdasarkan Masalah) terhadap kemampuan
menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi oleh siswakelas X1 SMK

PAB 8 SAMPALI Tahun Pembelgjaran 2016-2017".
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D. Diskus Hasll Penelitian

Data yang diperoleh penelitian ini telah diperolen melalui tes kemampuan
menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi pada kedua kelompok

pembelgjaran. Adapun hal-hal yang ditemukan sebagai berikut:

Hasil tes siswa kelas eksperimen dalam menganalisis kesalahan penulisan
dengan menggunakan model pembelgaran Problem Based
Instruction(Pembel gjaran Berdasarkan Masalah) sangat baik karena diperoleh
nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 80. Nilai rata-rata 97,63. Sedangkan
kelas kontrol dengan menggunakan metode ceramah dalam menganalisis
kesalahan penulisan karangan persuasi kurang karena diperoleh nilai rata-rata
49,10. Kemudian dilakukan pengujian hipotesis untuk hasil belgar ternyata
diperoleh hasil pengujian pada taraf signifikan a = diperoleh thiwng>tipe =

yaitu 2,38 > 1,6702 maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan hasil hipotesis penulis diatas dapat disimpulkan “Terdapat
pengaruh model pembelgaran Problem Based Instruction(Pembelgaran
Berdasarkan Masalah) terhadap kemampuan menganalisis kesalahan
penulisan karangan persuasi oleh siswa kelas X1 SMK PAB 8 SAMPALI

Tahun Pembelgjaran 2016-2017".
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E. Keterbatasan Pendlitian

Penulis mengakui bahwa skrips ini  belum dapat dikatakan
sempurna.Masih ada beberapa kendala dan beberapa keterbatasan penulis
dalam melakukan penelitian.Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari
keterbatasan suatu penelitian adalah sampel dan instrumen yang
digunakan.Sebagai penulis biasa, penulis tidak terlepas dari kekhilafan
disebabkan keterbatasan yang penulis miliki baik secara moril dan
material.Dalam menyelesaikan penelitian ini banyak sekali kendala-kendala
yang dihadapi sgjak pembuatan proposal, penelitian, pelaksanaan peneditian,

dan sampai pengelolaan data.

Disamping itu, penulis juga menyadari bahwa kekurangan pengetahuan
penulis dalam menentukan penelitian, ditambah keterbatasan lain yaitu buku
literature, waktu, serta keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Begitu pula
dengan keterbatasan tes yang digunakan.Jika dilihat dalam pengguaan tes
kemungkinan tidak semua siswa mengerjakan dengan sungguh-sungguh.
Walaupun keterbatasan timbul dalam pelaksanaan penelitian tetapi berkat
usaha, kesabaran, dan kemampuan yang tinggi, akhirnya keterbatasan tersebut

dapat penulis hadapi hingga akhir penyelesaian sebuah karyailmiah.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan model
pembelgaran Problem Based Instruction(Pembelgjaran Berdasarkan
Masalah) dalam proses pembelgaran menganaisis kesalahan penulisan
karangan persuasi. Setelah melalui proses penelitian yang panjang dan
berdasarkan analisis terhadap data-data yang ada maka dapat disimpulkan

beberapa hal yang merupakan inti dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Kemampuan menganalisis kesalahan penulisan karangan persuas
siswa yang digarkan dengan menggunakan model pembelgaran
Problem Based Instruction adalah 87,63 dan dibulatkan menjadi 87
yang merupakan kategori nilai sangat baik.

2. Kemampuan menganalisis kesalahan penulisan karangan persuas
siswa yang digarkan dengan menggunakan metode ceramah adalah
49,10dibulatkan menjadi 49 yang merupakan kategori nilai kurang.

3. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui kemampuanmenulis pantun
dengan menggunakan model pembelgaran Problem Based Instruction

sangat baik karena diperoleh nilai rata-rata 97,63, Sedangkan kelas
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kontrol dengan menggunakan metode ceramah dalam menganalisis
kesalahan penulisan karangan persuasi kurang karena diperoleh nilai
rata-rata 49,10.

4. Dengan demikian dapat diketahui pada taraf signifikan a = diperoleh
thitung>ttabe =  Yaitu 2,38> 1,6702 maka Ho ditolak dan Ha diterima
Maka Ha diterima dengan hipotesis yang berbunyi “Terdapat pengaruh
modelpembelgjaran Problem Based Instruction (Pembelgaran
Berdasarkan Masalah) terhadap kemampuan menganalisis kesalahan
penulisan karangan persuasi oleh siswa kelas XI SMK PAB 8

SAMPALI Tahun Pembelgaran 2016-2017".

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah
dikemukakan dalam hal ini peneliti memberikan beberapa saran:

1. Pemberian tugas menganalisis kesalahan penulisan karangan persuasi
dengan menggunakan model pembelgjaran Problem Based Instruction
(Pembelgjaran Berdasarkan Masalah) dapat menjadi salah satu
aternatif bagi guru untuk meningkatkan kemampuan siswa.

2. Sebagal bahan pertimbangan guru Bahasa Indonesia khususnya dalam
meningkatkan kemampuan menganalisis kesalahan penulisan
karangan persuasi sehingga mempermudah siswa dalam memahami

karangan persuasi.
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3. Kepada siswa disarankan untuk selalu aktif serta mempunyai
semangat yang kuat dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran dikelas
dan mengulang kembali pelgjaran-pelgaran yang telah disampaikan
oleh guru, sehingga pada saat tes belgjar mendapat hasil yang lebih

baik
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